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Latar Belakang: Stroke adalah kematian pada sel otak yang terjadi secara mendadak 

yang disebabkan oleh kurangnya aliran oksigen ke otak akibat dari adanya sumbatan 

atau pecahnya pembuluh darah ke otak. Kejadian stroke hemoragik sekitar 15-30% 

dan 70-85% stroke iskemik. Salah satu pendekatan fisioterapi untuk meningkatkan 

keseimbangan dinamis adalah trunk control exercise. Tujuan: Study ini bertujuan 

untuk menganalisis gambaran trunk control excercise terhadap tingkat 

keseimbangan dinamis pada pasien pasca stroke non hemorage. Metode: Desain 

penelitian ini menggunakan analisis literature review dengan metode PICO. 

Pencarian artikel melalui PubMed, Google Schoolar, dan Science Dierect untuk 

menemukan artikel sesuai kriteria inklusi yang kemudian dilakukan review. Hasil 

Penelitian: Dari artikel yang dianalisa nilai sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi didapatkan perubahan skor trunk impairment scale (TIS) pada kelompok 

eksperimen dari nilai 14.4 menjadi 19.2 dengan selisih nilai 4.8, sedangkan pada 

kelompok kontrol menunjukan adanya peningkatan dari nilai 12.9 menjadi 16.4 

dengan selisih nilai 3.5. Simpulan: Trunk control exercise dan latihan konvensional 

dapat meningkatkan kemampuan keseimbangan dinamis pada pasien pasca stroke 

non hemorage. Trunk control exercise dengan latihan konvensional lebih efektif 

dalam meningkatkan keseimbangan dinamis pada pasien pasca stroke non hemorage 

dibandingkan dengan hanya diberikan latihan konvensional. Saran: Study ini dapat 

digunakan sebagai referensi maupun layanan kesehatan berbasis bukti bagi profesi 

fisioterapi dalam memberikan intervensi trunk control exercise terhadap tingkat 

keseimbangan dinamis khususnya dalam bidang stroke. 

 

Kata kunci: Pasca stroke non hemorage, trunk control exercise, keseimbangan 

dinamis, trunk impairment scale 
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PENDAHULUAN 

 

Stroke merupakan penyebab 

kedua kematian dan penyebab ketiga 

kecacatan (WHO, 2016). Stroke 

adalah kematian pada sel otak yang 

terjadi secara mendadak yang 

disebabkan oleh kurangnya aliran 

oksigen ke otak akibat dari adanya 

sumbatan atau pecahnya pembuluh 

darah ke otak (Islamiyati, 2018). 

Organisasi stroke dunia mencatat 

hampir 85% orang memiliki resiko 

terkena stroke dan dapat terhindar dari 

stroke apabila menyadari dan 

mengatasi faktor resiko stroke sejak 

awal (Khusnaya, 2018). Badan 

kesehatan dunia memprediksi bahwa 

kematian stroke akan meningkat 

seiring dengan kematian akibat 

penyakit jantung dan kanker kurang 

lebih 6 juta pada tahun 2010 dan 

meningkat menjadi 8 juta pada tahun 

2030 (WHO, 2016). Menurut Gazbare 

(2017) stroke merupakan suatu 

persoalan kesehatan dunia dengan 

insiden pertahun 0,2 sampai 2,5 per 

1000 populasi.  

Klasifikasi stroke berdasarkan 

kelainan patologis dibagi menjadi 2 

yaitu stroke hemorage dan stroke non 

hemorage (La Ode, 2017). Kejadian 

penyakit stroke hemorage sekitar 15-

30% dan 70-85% untuk penyakit 

stroke non hemorage (Wardhani, 

2015). Setiap tahunnya di Indonesia 

terjadi sekitar 500.000 jiwa 

mengalami penyakit stroke dan sekitar 

125.000 atau 25% jiwa meninggal 

dunia akibat stroke sedangkan sisanya 

mengalami cacat ringan bahkan cacat 

berat (Hanum, 2018). Berdasarkan 

data dari Riset Kesehatan Dasar 

(2018) prevalensi stroke menurut 

diagnosis dokter dan gejala paling 

tinggi berada di Kalimantan Timur 

(14,7%), DI Yogyakarta (14,6) dan 

Jawa Tengah berada di peringkat 11 

dari 34 provinsi di Indonesia. 

Berdasarkan klasifikasi usia kejadian 

stroke yaitu <45 tahun sebanyak 5,7%, 

46,6% pada usia 45-64 tahun dan 

95,5% diatas 65 tahun (Riset 

Kesehatan Dasar, 2018). Jumlah 

penderita stroke berjenis kelamin laki-

laki lebih banyak dibandingkan 

dengan perempuan (Rasyid & 

Soertidewi, 2016). 

Stroke dapat menyebabkan 

terjadinya berbagai masalah 

diantaranya seperti kelumpuhan yang 

berulang, gangguan keseimbangan, 

gangguan berjalan, spastisitas maupun 

gangguan motorik (Junaidi, 2011). 

Dampak yang terjadi akibat stroke 

tergantung dimana bagian otak yang 

mengalami kerusakan, namun secara 

umum stroke akan mengakibatkan 

terjadinya kelumpuhan separuh badan 

(hemiplegia), sedangkan jika terjadi 

kerusakan pada otak kecil 

(cerebellum) maka akan 

mengakibatkan terjadinya penurunan 

kemampuan koordinasi tubuh, 

gangguan keseimbangan, postur, 

maupun gangguan motorik (Yastroki, 

2011).  Pasien pasca stroke pada fase 

akut akan menghindari melakukan 

aktivitas yang akan menyebabkan 

terjadinya penurunan kekuatan otot 

yang berpengaruh terhadap 

kemampuan berdiri maupun 
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mempertahankan keseimbangan, 

sehingga pasien pasca stroke harus 

dilatih kekuatan ototnya seperti otot 

trunk, otot gluteus, otot kaki serta 

punggung bawah agar pasien pasca 

stroke mampu mempertahankan 

keseimbangannya (Irfan, 2010). 

Salah satu tindakan fisioterapi 

yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan keseimbangan dinamis 

pada pasien pasca stroke salah satunya 

adalah dengan trunk control excercise. 

Latihan trunk control merupakan 

suatu komponen yang terintegrasi 

dalam postural control. Postural 

control dibutuhkan dalam seluruh 

aspek gerakan fungsional, 

sebagaimana diketahui bahwa latihan 

trunk control bertujuan dalam 

mempertahankan keseimbangan 

dalam berbagai aktivitas fungsional 

(Syatibi, 2016). Latihan trunk control 

merupakan latihan yang dilakukan 

untuk membantu meningkatkan 

kekuatan otot pada trunk dan 

ekstremitas bawah dengan 

meningkatkan keseimbangan dari 

trunk dan mengaktifkan otot-otot yang 

sinergis, sehingga terjadi stabilisasi 

dari otot-otot trunk. Saat melakukan 

stabilisasi otot statik (isometric) akan 

kontraksi (Nasirudin, 2017). 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan 

metode literature review, dengan 

menggunakan mnemonic PICO yang 

dilengkapi dengan study design 

(PICOS). Dengan penelusuran artikel 

yang dilakukan dengan menggunakan 

Pubmed, Google Schoolar, Science 

direct, Proquest dan Portal Garuda 

dengan kata kunci tiap variable yang 

telah dipilih yaitu intervensi trunk 

control exercise, alat ukur trunk 

impairment scale dan subjeknya 

adalah pasien pasca stroke non 

hemorage. Pencarian artikel dimulai 

dari tahun 2015 sampai 2020 yang 

diakses fulltext dalam format pdf serta 

memiliki desain RCT. Artikel pada 

penelitian ini menggunakan intervensi 

trunk control excercise dalam 

meningkatkan keseimbangan dinamis 

akan digunakan sebagai sample yang 

diamati dalam literature review. 

HASIL PENELITIAN 

Analisa Data 

Artikel yang masuk dalam kriteria 

inklusi kemudian dianalisis, 

diekstraksi, dan disintesis kemudian 

ditentukan evidancenya. Berdasarkan 

dari hasil ekstraksi dan analisis dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis 

gambaran pengaruh trunk control 

excercise terhadap tingkat 

keseimbangan dinamis pada pasien 

pasca stroke non hemorage.
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Skema 3.1 

Proses Identifikasi Data/Ekstraksi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : 

“Trunk Control Exercise”, AND “Dynamic Balance”, AND “Pasca 

Stroke” 

 

Artikel diidentifikasi melalui pencarian database online total (n=564) : 

 
1. Pubmed : (n=190), didapatkan 2 artikel 

2. Google Schoolar : (n=350), didapatkan 2 artikel  

3. Science direct : (n=24), didapatkan  1 artikel 
 

Artikel di screening melalui 

judul dan abstrak (n=564) 

 

Artikel dikeluarkan (n=557) 

- Judul tidak sesuai 

- Hanya abstrak saja atau tidak 

fulltext pdf 

- Tidak dapat diakses karena 

berbayar 
 

 
Artikel fulltext diuji 

kelayakanya (n=7) 

Artikel dikeluarkan (n=2) 

- Alat ukur berbeda 

- Tahun publikasi dibawah 2010 

- Responden bukan pasien pasca 

stroke non hemorage 

- Isi artikel tidak lengkap 

 
Total artikel yang di review 

(n=5) 
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HASIL ANALISA DATA 

 

1. Karakteristik Responden 
 

Responden yang diperoleh 

dari 5 artikel berjumlah 175 

responden dengan jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan, dari ke 5 

artikel yang mencantumkan 

karakteristik jenis kelamin yaitu 

pada penelitian yang dilakukan 

oleh: Shah (2016), Buyukavci 

(2016), An (2017), Dhawale 

(2018), dan Hye (2018). Terdapat 

5 artikel yang mencantumkan 

karakteristik usia responden yaitu 

pada penelitian yang dilakukan 

oleh: Shah (2016), Buyukavci 

(2016), An (2017), Dhawale 

(2018), dan Hye (2018). Artikel 

yang mencantumkan karakteristik 

klasifikasi stroke yaitu hemorage 

dan non hemorage berdasarkan 3 

artikel penelitian yang dilakukan 

oleh: Shah (2016), An (2017) dan 

Hye (2018). Terdapat 3 artikel 

yang mencantumkan karakteristik 

paralisis yang dilakukan oleh: 

Shah (2016), An (2017) dan Hye 

(2018). Karakteristik responden 

dari hasil analisa study literature 

review disajikan dalam bentuk 

tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi 

berdasarkan karakteristik 

responden 

Karakteristik 

Responden 

n Prosentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

KelompokEksperimen 

          Laki-laki 49 56.3 

          Perempuan 38 43.6 

Kelompok Kontrol   

          Laki-laki 51 57.9 

          Perempuan 37 42 

Total 175 100 

Usia (Tahun)   

KelompokEksperimen   

          <50 15 17.4 

          >50 71 82.5 

 

Kelompok Kontrol   

          >50 15 16.8 

          <50 74 83.1 

Total 175 100 

Klasifikasi Stroke   

KelompokEksperimen   

          Hemorage 16 41 

          Non Hemorage 23 58.9 

Kelompok Kontrol   

          Hemorage 16 42.1 

          Non Hemorage 22 57.8 

Total 77 100 

Lesi   

KelompokEksperimen   

          Kanan 16 41 

          Kiri 23 58.9 

Kelompok Kontrol   

          Kanan 20 48.7 

          Kiri 21 51.2 

Total 80 100 

   

Berdasarkan tabel 4.1 

menunjukan bahwa karakeristik 

jenis kelamin penderita stroke 
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lebih banyak dialami oleh laki-

laki baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol 

sebesar (56.3% dan 57.9%) 

dibandingkan dengan perempuan 

sebesar (43.6% dan 42%), 

karakteristik usia penderita stroke 

lebih banyak dialami oleh usia 

>50 tahun baik kelompok 

eksperimen maupun kelompok 

kontrol sebesar (82,7% dan 

83.1%) dibandingkan dengan usia 

<50 tahun sebesar (17,4% dan 

16.8%), karakteristik klasifikasi 

stroke lebih banyak yang 

mengalami stroke non hemorage 

baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol 

sebesar (58,9% dan 57.8%) 

dibandingkan dengan stroke 

hemorage sebesar (41% dan 

42.1%) dan karakteristik letak lesi 

stroke lebih banyak terjadi pada 

sisi sebelah kiri baik kelompok 

eksperimen maupun kelompok 

kontrol sebesar (58,9% dan 

51.2%) dibandingkan dengan sisi 

sebelah kanan sebesar (41% dan 

48.7%). 

Tabel 4.2 

Kemampuan keseimbangan 

dinamis pretest dan postest 

Berdasarkan tabel 4.2 

menunjukan bahwa skor mean 

sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi trunk control exercise 

terhadap kemampuan 

keseimbangan dinamis 

menunjukan adanya peningkatan 

pada kelompok eksperimen dari 

nilai 14.4 menjadi 19.2 dengan 

selisih nilai 4.8, sedangkan pada 

kelompok kontrol menunjukan 

adanya peningkatan dari nilai 

12.9 menjadi 16.4 dengan selisih 

nilai 3.5. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa trunk control 

exercise dan latihan konvensional 

dapat meningkatkan kemampuan 

keseimbangan dinamis pada 

pasien pasca stroke non hemorage. 

Trunk control exercise dengan 

latihan konvensional lebih efektif 

dalam meningkatkan 

keseimbangan dinamis pada 

pasien pasca stroke non hemorage 

dibandingkan dengan hanya 

diberikan latihan konvensional. 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Jenis kelamin merupakan 

faktor resiko terjadinya stroke 

(Lingga, 2013). Hasil analisa data 

pada tabel 4.1 mengenai 

karakteristik jenis kelamin bahwa 

pasien pasca stroke lebih banyak 

terjadi pada jenis kelamin laki-

laki dibandingkan perempuan. 

Studi ini sesuai dengan penelitian 

Lingga (2013) yang menyatakan 

bahwa penderita stroke berjenis 

kelamin laki-laki laki 3 kali lipat 

lebih berisiko dibandingkan 

Test Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

 Kontrol 

Mean Mean 

Pre 

test 

Post 

test 

Selis

ih 

Pre 

test 

Post 

test 

Selis

ih 

Dynamic 

Balance 

14.

4 

19.2 4.8 12.

9 

16.4 3.5 
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wanita. Hal ini dapat pula dilihat 

pada studi kasus yang telah 

dilakukan oleh Rasyid & 

Soertidewi (2016) bahwa jumlah 

penderita stroke berjenis kelamin 

laki-laki lebih banyak 

dibandingkan dengan perempuan. 

Junaidi (2014) menyatakan 

bahwa kejadian stroke lebih 

banyak dialami oleh laki-laki 

dibandingkan dengan perempuan, 

bisa dilakukan perbandingan 

1,3:1. 

Usia merupakan salah satu 

faktor resiko stroke yang tidak 

dapat diubah (Lingga, 2013). 

Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa 

rata-rata usia responden yang 

menderita stroke yaitu >45 tahun. 

Hal ini dapat dilihat dari Data 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS, 2018) yaitu 

klasifikasi usia kejadian stroke 

<45 tahun sebanyak 5,7%, 46,6% 

pada usia 45-64 tahun dan 95,5% 

diatas 65 tahun. Penelitian yang 

dilakukan Syatibi (2018) 

menyatakan bahwa kejadian 

stroke sering terjadi pada rentang 

usia 45-65 tahun, studi ini juga 

menemukan adanya pergeseran 

usia penderita stroke yang semula 

menyerang usia produktif, 

dimana 12,9% kejadian stroke 

menyerang usia dibawah 45 tahun. 

Junaidi (2014) menyatakan 

bahwa kejadian stroke tidak 

hanya menyerang kelompok 

usia >50 tahun, melainkan juga 

terjadi pada usia reproduktif <45 

tahun, bahkan dalam beberapa 

kasus kejadian stroke masih 

berusia <30 tahun. 

Klasifikasi stroke dibagi 

menjadi 2 yaitu stroke hemorage 

dan stroke non hemorage, 

kejadian penyakit stroke 

hemorage sekitar 15-30% dan 70-

85% untuk penyakit stroke non 

hemorage (Whardani, 2015). 

Berdasarkan tabel 4.1 

menunjukan bahwa klasifikasi 

stroke lebih banyak yang 

seseorang mengalami stroke non 

hemorage. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yuliana (2011) 

menyatakan bahwa pada 

beberapa negara di dunia, 

penderita stroke non hemorage 

memiliki komposisi 70%, 27% 

stroke hemorage dan stroke yang 

tidak diketahui penyebabnya 

sebesar 3%. Kejadian stroke non 

hemorage lebih banyak terjadi 

dibandingkan dengan stroke 

hemorage dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Dinata (2011) 

yang menyatakan bahwa faktor 

resiko tertinggi yang 

berkontribusi terhadap timbulnya 

stroke non hemorage adalah usia 

lebih dari 50 tahun (45,83%). 

Hasil yang didapatkan pada 

tabel 4.1 menunjukan bahwa lesi 

pada otak bagian kiri jauh lebih 

banyak terjadi dibandingkan lesi 

pada otak bagian kanan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suyanto (2019) 

bahwa arteri media kiri terdapat 

lengkungan yang membuat 

pembuluh darah menjadi 
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menyempit sehingga beresiko 

besar terjadinya sumbatan, 

sehingga menyebabkan lesi pada 

otak kiri jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan lesi otak 

sebelah kanan. Skipper (2017) 

menyatakan bahwa lesi otak kiri 

lebih banyak dibandingkan 

dengan lesi otak sebelah kanan. 

Hasil penelitian lainnya 

menyebutkan bahwa 68% terjadi 

lesi pada bagian otak sebelah kiri 

(Nickel, 2017). 

2. Keseimbangan dinamis sebelum 

dan sesudah intervensi 

Berdasarkan literature 

review dari 5 artikel dinilai pada 

tingkat keseimbangan dinamis 

dengan menggunakan alat ukur 

TIS sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi trunk control 

exercise. Hasil analisis pada tabel 

4.2 menunjukan bahwa skor mean 

sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi menunjukan adanya 

peningkatan pada kelompok 

eksperimen dari nilai 14.4 

menjadi 19.2 dengan selisih nilai 

4.8, sedangkan pada kelompok 

kontrol menunjukan adanya 

peningkatan dari nilai 12.9 

menjadi 16.4 dengan selisih nilai 

3.5. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa trunk control exercise dan 

latihan konvensional dapat 

meningkatkan kemampuan 

keseimbangan dinamis pada 

pasien pasca stroke non 

hemorage. Trunk control exercise 

dengan latihan konvensional 

lebih efektif dalam meningkatkan 

keseimbangan dinamis pada 

pasien pasca stroke non hemorage 

dibandingkan dengan hanya 

diberikan latihan konvensional. 

Hasil literature review tersebut 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syatibi (2018) 

yang menyatakan bahwa latihan 

trunk control activity 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat kemandirian 

aktivitas kehidupan sehari-hari 

(activity of daily living) pasien 

pasca stroke. Peningkatan 

keseimbangan dinamis juga dapat 

didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Buyukavci (2016) 

yang menyatakan bahwa latihan 

trunk control mampu 

meningkatkan kinerja batang, 

keseimbangan fungsional, dan 

aktivitas dalam kehidupan sehari-

hari pada pasien stroke. Alasan 

mengapa intervensi trunk control 

exercise mampu meningkatkan 

keseimbangan dinamis karena 

bertujuan dalam mempertahankan 

keseimbangan dalam berbagai 

aktivitas fungsional (Syatibi, 

2016). 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Penelitian ini tidak menjelaskan 

apakah latihan trunk control 

excercise dapat dilakukan pada 

kasus selain pada pasien pasca 

stroke non hemorage. 

2. Pada penelitian ini masih terdapat 

kekurangan mengenai informasi 

terkait artikel yang belum 

menjelaskan secara detail 

terhadap karakteriktik responden 

dalam pembahasan dalam 
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peningkatan keseimbangan 

dinamis. 

 

SIMPULAN  

Hasil dari literature review ini 

menunjukan bahwa trunk control 

exercise dengan latihan konvensional 

lebih efektif dalam meningkatkan 

keseimbangan dinamis pada pasien 

pasca stroke non hemorage 

dibandingkan dengan hanya diberikan 

latihan konvensional. Trunk control 

exercise dapat dengan mudah 

dilakukan secara mandiri oleh pasien 

pasca stroke non hemorage, tidak 

menimbulkan rasa sakit, tidak 

menimbulkan adiksi, dapat dilakukan 

kapan saja dan tidak menimbulkan 

efek samping.  

 

SARAN 

Diharapkan hasil dari literature 

review ini dapat dijadikan sebagai 

referensi mengenai pengetahuan, 

wawasan dan pengalaman dalam 

pembelajaran maupun penyusunan 

penelitian skripsi selanjutnya 

mengenai trunk control exercise 

dalam meningkatkan keseimbangan 

dinamis pada pasien pasca stroke non 

hemorage. 
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